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ABSTRAK 

 

Dwi Cahya F. Roy. NIM. 1808304033, “Al-Qur’an Sebagai Kritik Sosial 

(Analisis Kisah Nabi Yusuf Perspektif Hermeneutika Kritis Jurgen 

Habermas)”. 

 

Penelitian dilatarbelakangi dengan pertanyaan bagaimana melihat Al-

Qur’an bukan hanya sebagai bacaan atau proses seremoni ritual belaka, 

namun juga sebagai bentuk kritik terhadap realitas sosial-masyarakat dalam 

tiap zamannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kisah Yusuf 

dalam Al-Qur’an sebagai kritik sosial dengan pendekatan hermeneutika kritis 

Habermas. Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an tidak cukup dijadikan hanya 

sebagai dongeng masa lalu, namun di dalamnya dimungkinkan termuat kritik 

sosial sekaligus diharapkan mampu memberikan api perjuangan dengan 

semangat emansipatoris untuk melakukan perubahan secara individu atau 

pun kelompok ke arah yang lebih baik. Sebagaimana yang dilakukan Yusuf 

dengan pengetahuan dan keimanan yang melampaui zamannya. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi tema yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode 

pengumpulan data dengan library research dan penelitian tokoh. Pendekatan 

hermeneutika kritis Jurgen Habermas dijadikan sebagai pisau analisis 

terhadap kisah Yusuf dalam Al-Qur’an. Dengan bertumpu pada teori 

tindakan-komunikatifnya diharapkan mampu menjelaskan proses komunikasi 

yang terdistorsi, sekaligus berkeinginan menguak ideologi terselubung yang 

dijadikan motif dalam tindakan sosial manusia. Habermas membagi dua 

tindakan dasar manusia dalam proses interaksi sosial, diantaranya: (1) 

tindakan rasional-bertujuan yang terbagi menjadi dua; tindakan strategis 

(sosial) dan tindakan instrumental (non sosial).  (2) tindakan komunikatif.  

Adapun hasil penelitian ini diantaranya: (1) tindakan dan komunikasi 

nabi Ya’qub dengan saudara-saudara Yusuf pada Q.S Yusuf [12]: 8-18 

termasuk pada tindakan strategis dengan kritik moralitas budak, (2) tindakan 

dan komunikasi Yusuf dengan Zulaikha pada Q.S Yusuf [12]: 23-29 

termasuk pada tindakan strategis dengan kritik kekuasaan, (3) tindakan dan 

komunikasi Yusuf dan raja Mesir pada Q.S Yusuf [12]: 43-53 termasuk pada 

tindakan-komunikatif dengan kritik keadilan sosial. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Kritik Sosial, Kisah Yusuf, Hermeneutika 

Habermas  
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ABSTRACT 

 

Dwi Cahya F. Roy. NIM. 1808304033, "The Qur'an as Social Criticism 

(Analysis of the Story of the Prophet Yusuf in the Perspective of Critical 

Hermeneutics of Jurgen Habermas)". 

 

The research is motivated by the question of how to see the Qur'an 

not only as a mere reading or process of ritual ceremonies, but also as a 

form of criticism of the social reality of society in each era. The purpose of 

this study is to find out the story of Yusuf in the Qur'an as social criticism 

with Habermas's critical hermeneutic approach. The story of Yusuf in the 

Qur'an is not enough to be used as just a tale of the past, but it is possible to 

contain social criticism and at the same time it is expected to be able to 

provide fire for struggle with an emancipatory spirit to make changes 

individually or as a group for the better. As Joseph did with knowledge and 

faith that surpassed his time. Therefore, this research is an interesting theme 

to be explored further. 

This study used a qualitative method with data collection methods 

using library research and character research. Jurgen Habermas's critical 

hermeneutic approach is used as an analytical knife for the story of Yusuf in 

the Qur'an. By relying on the theory of communicative action, it is hoped that 

it will be able to explain the process of distorted communication, as well as 

wanting to uncover hidden ideologies that are used as motives in human 

social actions. Habermas divides two basic human actions in the process of 

social interaction, including: (1) rational-purposeful actions which are 

divided into two; strategic action (social) and instrumental action (non-

social). (2) communicative action. 

The results of this study include: (1) the actions and communications 

of the prophet Ya'qub with Yusuf's brothers in Q.S Yusuf [12]: 8-18 including 

strategic actions by criticizing the morality of slaves, (2) actions and 

communications of Yusuf and Zulaikha in Q.S Yusuf [12]: 23-29 includes 

strategic actions with criticism of power, (3) actions and communication of 

Yusuf and the king of Egypt in Q.S Yusuf [12]: 43-53 includes 

communicative actions with criticism of social justice. 

Keywords: Al-Qur'an, Social Criticism, The Story of Yusuf, Habermas' 

Hermeneutics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓȧ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W W و

 hā’ H Ha هـ

 Hamzah ` Apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعددّة

 Ditulis ‘iddah ةعدّّ

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علـّة

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةالأولياء 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- Fatḥah Ditulis A 
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----  َ --- 

----  َ --- 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

Ditulis 

i 

u 

 

 Fatḥah Ditulis fa‘ala فعلَ

 Kasrah Ditulis żukira ذكُر

 Ḍammah zDitulis yażhabu يَذهب

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati 

 تـَنسى

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنـتم
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 اعُدتّ

 لئنشكرتـم

Ditulis 

Ditulis 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهلّالسّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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